BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAXANG MASALAH
Diperkirakan 25 tahun vang akan datang kecenderungan

dunia kerja akan masuk pada dunia industri. Keterbuksan
dalam dunla perdagangan yang saat ini sudah mulai dirin-
tls dan dikembangkan, pada tahun 2020 nanti akan benar-
benar menjadi kenyatasn. Proses ekdnomi dkan dikéndalikan
oleh kekuatan mekanisme rasar, sistem keterbukaan_ ekonomi
akan menjadi bagian hidup masyarakat. Globalisaaildan ke-
terbukaan yang berlangsung demikian pesat akan menyentuh
hampir pada semua aspek kehidupan manusia.

Dugaan di atas setidak-tidaknya dilandasi oleh salah
satu sasaran pembangunan di bidang ekonomi pada Pehbangun—
an Jangka Panjang Tahap kedus (POPT 1I) yang menekankan
terciptanya perekonomian mandiri, dengan ‘"bercirikan in-
dustri yang kuat dan maju” (GBHN 1993:26). Sasaran pem-
bangunan bidang ekonomi pada Pembangunan Lima Tahun keenam
Juga di arahkan pada ‘“penatamsn dan pemantapan industri
nasional yang mengarah pada penguatan, pendalaman, pening-
katan, perluasan, dan penyebaran industri ke selurﬁh wila-
vah Indonesia, makin kukuhnya struktur industri dengan
peningkatan keterkaitan asntara industri hulu, industrl an-

tara, dan industri hilir; antara industri besar, industri
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menengash dan industri kecil, serta keterkaitan " industri
dengan sektor ekonomi lainnya (GBHN 1993:47).

Gejala lain yang nampak mendukung dugaan di atas
adalah dengan melalui forum APEC telah dijadwalkan bahwa
keterbukaan dibidang ekonomi untuk wilayah Aaia) Pasifik
(sebagaimana telah disepakati di Bogor baru-baru ini) ekan
dilakukan pada tahun 2020 (Ginanjar Kartasasmita, Pikiran
Rakyat 3 Januari 1995). Tantangan keterbukaan -teraebut
akan membaﬁﬁ implikasi yang begitu dahsyat pada dunia
industri nasional kita.

Upaya deregulasi dan debirokratisasi yang dilakukan
oleh pemerintah, diantaranya Juga untuk meningkatkan daya
salng Industri dalam negeri dalam perdagangan internasio-
nal. Dengan semakin dikuranginya proteksi dari pemerintah
terhadap industri dalam negeri, dan dengan semakin dilong-
garkannya investasi asing, mengindikasikan akan terjadinya
perkembangan yang pesat pada industri-industri yang didu-
kung oleh modal asing, managemen psrusahaan asing, bahkan
tenaga kerja asing, semua akan beroperasl di tengah-tengsh
masyarakat kita, industri-industri baru akan bermunculan
o di tengah-t;ngah kita. = |
Gejala lain yang tidak kalah pentingnya adalah pemba-
| hgunan nasional yang telah dilakukan selama ini telah

mampu meningkatkan kesejahtersan rakyat, pendapatan perka-
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Pita masyarakat meningkat, pertumbuhan ekonomi relatif
tinggl dan diupayakan lebih tinggl lagi, pendapatan akan
lebih meningkat, daya beli masyarakat meningkat. Dengan
meningkatnya daya beli berarti semakin banyak kebutuhan
masyarakat vang ingin dipenuhi, semakin diperlukan lebih
banyak produksi barang dan Jasa untuk memenuhi kebutuhan
terasebut; produksi barang dan jasa dilakukan dalam dunia
industri, penyaluren (barang dan jasa) dari produsen ke
konsumen dilakukan dalam dunia perdagangah, sehingga trend
dunia bisnis (industri dan perdagangan) akan semakin me-
ningkat.

Di selei lain kita masih menghadapi kompleksitas
masalah kemiskinan, kesenjangan ekonomi, pengangguran,
yeng sekallgus mengindikasikan banysknya lulusan dari
sekolah-sekolah formal yang belum slap mandiri, sikap dan
Jiwa kewiraswastaanya perlu ditingkatkan, terbatasnya
kesempatan kerja, dan ekses industrialisasi.

Kompleksitas masalah kemiskinan ini setidak-tidaknya
dapat dijelaskan melalul empat komponen sbb: (Sa“dun Akbar
1991: 45-50). Pertama, kemiskinan sebagai viclous circkle,
vakni bagaikan lingkaran setan yang tak berujung pangkal ¢
produktivitas rendah --> pendapatan rendah --> daya bell
rendah --> konsumsi rendah --> kesehatan rendah --> kuali-

tas tenéga kerja rendah --> produktivitas rendah —--> dst).
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Kedua, teori akumulasi kapital tak berlaku bagl si miskin.
Teori ini Justru lebih menjelaskan adanya kecenderungan
vang kaya semakin kaya dan yang miskin semakin miskin.
Posisl orang miskin menjadi semakin lemah dengan adanya
akumulasi kapital pada kelompok the have. Ketiga, dengan
adanya jenis kemiskinan struktural yang ada méndadikan
orang miskin menjadi lumpuh (upah buruh rendah yang diten-
tukan secara sefihak, adanya kecenderungan kongglomerasi,
bentuk pasar yang oligopolis, bahkan monopolis) membuat
orang miskin menjadi tek berdaya. Keempat, dalam fmasyara-
- kat miskin biasanya juga berkembang budaya kemiékinan /
cerminan khas kehidupan miskin yang membudaya (kurang
menghargal waktu, malas, ketidakstabilan, struktur keluar-
ga yang kurang baik, kawin di bawah umur, putus asa,
pesimis, pasif, nrimo, perasaan tak berdaya, bahkan fata-
lisme). Budaya kemiskinan ini Juastru semakin menjadikan
- orang miskin tetap dalam kemiskinan. '

Ledakan pengangguran akan terjadi apabila tidak di-
tanggulangl sejak dini. Darl data statistik diketahui
bahwa angkatan kerja pada akhir Pelita V berjumlah 78,8
Juta orang. Pada akhir Pelita X diberkirakan akan menca-~
pai 141 Jutae orang, atau akan bertambah 63,2 Juta orang
(Satrio Budi Handoko, Pikiran Rakyat 3 Januaril 1995:11).
Pertumbuhan angkatan kerja ini apabila tidak diimbangi
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dengan penciptaan kesempatan kerja akan menyebabkan ter-
Jadinya pengangguran vang meningkat pula. Yang 1lebih
mengerikan lagi adalah adanya (semacam) tuduhan terhadap
sekolah-sekolah formal yang dianggap kurang mampu mengha-
silkan lulusan yang siap pakai (7). Sekolah 1lebih banyak
menghasilkan lulusan sebagai pencari lowongan pekerjaan
dan kurang mampu menciptakan lapangan kerJda sendiri.
Pernyatesan di atas nampaknya tidaklah terlalu berle-
bilhan karena peéngangguran terdidik makin bertambah di
perkotaan, bahkan 4i redesaanpun dimungkinkan terjadi hal

yang sama. Dari data statistik dapat diketahui bahwa pada

' saat inl diperkirskan Jumlah sarjana pencari kerja di .

Indonesia sebanyak 125.000 orang. Jumlah itu akan bertam-

bah sekitar 113.000 orang setiap tahunnya. Dari pertamba-

han angkatan kerja sarjans setlap tahunnya hanya 30% - 40%
vang terserap oleh pasar tenaga kerja. Secara nasional
pada akhir tahun 1881 jumlah pengangguran terdidik menca-
pal 1,98 juta orang. Bila dilihat dari tingkat ' pendidi-
kanya, pengangguran terkonsentrasi pada angkatan kerja
berpendidikan SLTA, Diploma satu, dan diploma dua Sebagil-
an besar pengangguran didominasi oleh kelompok - umur 15
sampal 34 tahun mencapal 1,90 Jjuta orang. Salah satu
penyebab timbulnya pengangguran terdidik adalah pendidikan

dan penelitian vang dilakukan oleh pendidikan formal belum

e
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berorientasi untuk menghasilkan anak didik yang mampu
mengembangkan usaha sendiri, sehingga seolah-olah ansk
didik disiapkan untuk menjadi anak buah atau bawahan dari
suatu usaha besar yang sudah mapan (Sastro Budi Handoko,
Pikiran Rakyat 3 Januari 1995:11). Bahkan menurut - Suparman
Sumahamidjaya (1980:27~28) pola pendidikan yangi berlaku
dewasa ini masih pola pendidikan barat, sedangkan barat
merupakan bangsa-bangsa vang sudah maju yang kebutuhan
prendidikannya lain dengan negara-negara yang belum maju.
Sistem pendidikan barat mempersiapkan manusia untuk di
tempatkan dalam pekerjaan-pekerjaan. Pekerjman ini di-
ciptakan oleh lapisan industri dan perusahaan-perusahaan
yang mampu menciptakan pekerjaan secara luas. Akibat
lainya, kita membilarkan para tamatan SD sampai Universitas
tetap tercekam oleh-pola berfikir mencari pekerjasan dan
bukan mengajarkan bagaimana menclptakan pekerjaan.

Hasil studl tingkat nasional terhadap siswa kelas III
SMA tahun 1881,/1982 vang dilakukan oleh Direktorat Pen-
didikan Menengah dan Umum menunjukkan bahwa Biswa yang
ingin melanjutkan studi setelah tamat SMA 91%, 60% di-
antaranya akan tetap menunggu sampai tahun beriku%nya bila
belum dapat masuk pPerguruan tinggi. Sedangkan &ang may
langsung bekerja hanya 9%, yang mau bekerja bi;a gagal

masuk di perguruan tinggi 31%. Dari 1251 slswa ?ang mau
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bekerja setelah tamat SMA hanya 9% vang berminat wiraswas-
ta, atau 3,3% dari 3086 responden (Karno To 1988:32).
Palam realitas kehidupan banyak dijumpai para lulusan
sekolah formal di pedesaan (SMP, SMA. bahkan Sarjana) daya
ketertarikannya di luar pekeriaan kantor nampak rendah.
Mereka enggan bekerja di sawah dan di ladang. Demikian
pula yang terdadi di perkotsaan. Kecenderungan adanya
peningkatan kenakalan remaja sebagai akibat pengangguran,
lekat kita Jumpsi dalam kehidupan sehari-hari,

Masalah lain yang kita hadapi adalah, dari pengalaman
melaksanakan industrialisasi (Mubyarto 1988:149) negara
kita belum menemukan pola maupun strategi vyang tepat, yvang
menjamin proses pembangunan nasional yang seimbang, serta
mampu memanfaatkan seluruh potensi sumber daya yang ada.
Meskipun industri modern diharapkan menyumbang  pada
peningkatan produksi barang-barang yang dibutuhkan, dan
penciptaan kesempatan kerja, namun fungsinys sebagal pen-
cipta kesempatan kerja ini tidak begitu besar. Industri
kecil dan kerajinan terutama di pedesaan rupanya lebih
besar peranann&a. ékses—ekses konséntraai industri disam-
Ping menimbulkan inefisiensi duga Dberpotensli menimbulkan
kesenjangan.

Apa makna semua gejala di atas? Maknanya adalah kita

dihadapkan pada suatu tantangan untuk meningkatkan kuali-
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tas pribadl manusia Indoneaia agar mampu memasukl dunia
industri dan dunia lainnya, mampu menghadapi (tantangan
dan tentangan) dan menghidupi (berperan, berpengaruh)
dalam sistem keterbukaan ekonomi dunia, serta "mampu  ber-
saing pada segenap aspek kehidupan dalam tatanan dunia
vang sedang dilanda persaingan global. Di antara =kualitas
pribadi yang dimaksudkan adalah pribadi wiraswasta,

Berbagal persoalan (pengangguran, kemiskinan, sema-~
ngat wiraswasta rendah, ekses industrialisasi, keﬁeﬂdansan
ekonomi) di atas memerlukan upaya pendidikan kewiraswasta-
an. Dengan pendidikan kewiraswastaan yang berupay; méngem—
bangkan pribadi wiraswasta dimungkinkan mampu memutus ran-—
tal lingkaran setan kemiskinan, mendobrak Eemiskinan
struktural, merubah budaya kemiskinan menjadi- budaya
kemakmuran; nengurangi pengangguran, memungkinkan mantan
orang miskin menikmati kemanfaatan teori  akumulasi
kapital, semangat wiraswasta menjadi tinggi secara massal,
dan mengurangi ekses industrialisasi. Melalui pendidikan
dan ldtihan, kata Soeharsono Sagir (1881 : 15) 3iwa wira-
swasta dapat dikembangkan.

Pribadi wiraswasta adalah pribadi yang beriman dan
bertaqwa, memiliki dorqqg?p ber?;eatani yang tinggi,
berani mengambil resiko, kreatif, inovatif, inventif,

komunikatif, pekerja keras, percaya dirl, ulet, berwawasan
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ke depan, disiplin dan berani hidup mandiri. Suparman
Sumahamidjaja (1980:115) menyatakan wiraswasta merupakan
sifat-sifat keberanian, keutamaan, keteladanan, dan sema-
ngat yang bersumber dari diri sendiri dari seorang pende-
kar kemauan baik dalam kekaryaan pemerintah maupun non
pemerintah dalam arti vang positif yang mendadi pangkal
keberhasilan 8eseorang. Pribadi wiraswasta di sini masih
dalam kawasan kepribadian Indonesia yang berdasarkan
Pancasila.

Kecenderungan kompleksitas masalah kemiskinan, ke-
senjangan ekonomi, meningkatnya Pengangguran, ketidakslap-
an para lulusan saekolah untuk mandiri, dan rendahnya
minat, éikap, dan semangat wiraswasta di atas merupakan
kata lain dari “kurang berhasilnya pendidikan kita, baik
pendidikan informal, nonformal, maupun formal, dalam
mengembangkan pribadi wiraswasta'. Kita memang tidek bisa
menuduh begitu saja Jalur, jenis dan Jenjang pendidikan
mana yang paling bertanggung Jawab; sebab pengembangan
kepribadian itu merupakan suatu proses yang panjang dan
banyak faktor yang saling kait mengkait.

Karena pengembangan suatu kepribadian merupsakan
broses yang panjang dan tidak dapat diupayakan dalam geke-
Jap, maka upaya yang dilakuken secara terus menerus yang

berupa pendidikan bagl anak sejak masih dalam kandungan
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hingga mencapai dewasa adalah tindakan yang realistis
untuk menjawab berbagai persoalan (masalah) vang sangat
mendasar (seperti yang dikemukakan di atas), vakni adanya

kesenjangan antara tuntutan perkembangan dunia global

‘dengan ketersediaan pribadi wiraswasta untul menghuni,

menghadapi, dan menghidupi dunia itu.

Masalahnya adalah bagaimana mewujutkan kualitas pri-
badl wiraswasta seperti veng dimaksud di atas ? salah satu
upsya yang dapat dilakukan adalah melalul penataan situasi '

rendidikan kewiraswastaan bagi anak pada usia dini dalam

" pendldikan keluarga, Mengapa pada usia dini dan dalam

pendidikan keluarga? karena pendidikan ini adalah ' merups-
kan pendidikan yang pertama dan utama serta akan melandasi
pendidikan berikutnya. | |
Keluarga dinyatakan sebagai lingkungan pendidikan
vang pertama, menurut M.I. Scelaeman (1984:172-173) tidak
semata-mata karena ﬁrutan kronologianya. melainkén lebih
atas dasar intensitas dan tanggung Jawab pendidikan yang
diemban dan dilaksanakan orang tua serta disebut tanggung
Jawab edukatif yang kodrati. Peﬁgalaman—pengalaman anak
vang didapatnya dari orang sekitar serta lingkunganya pada
awal hayatnya sangat membekas rada kehidupannya selanjut-
nya. Alfred Alder (M.I. Soelaeman 1984:172) berteori bahwa

melalui pengalaman vang didapatnya dimasa bayi, saat ia
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penuh dibawah pengaruh orang tuanya, sang anak ' menyusun
“garis pembimbing hidupnya”. Masih menurut Alder, bahwa
gaya hidup terbentuk sangat dini pada masa kanak-kanak,
pada usia 4 atau 5 tahun. Sejak usia tersebutpengalaman—
rPengalaman diasimilasikan dan digunakan seturut gaya hidup
vang unik inji. Sikap, perasaan apersepsi terbentuk dan
menjadl mekanik pada usla dini, dan sejak itu praktia gaya
hidup tidak berubah. Orang mungkin memperoleh cara-cara
baru untuk mengungkapkan gayva hidupnya yang unik, tetapi
cara-cara ini hanya merupakan contoh vang kongkrit dan
khusus darl gaya hidup dasar sama yang terbentuk pada usia
awal (Calvin S.Hall dan Gardener Linzey 1981:165). Orang
tua menurut Henry Murray (C.S.Hall dan G.Linzey 1881:232)
merupakan tokoh autoritas yang raling penting, merupakan
pelaku-pelaku utama dalam Proses sosialisasi. '
Dapatkah kewiraswastaan dididikkan pada anak pada
usia dini?. Menurut Rusli Syarif (Ka;no To 1986:31) bahwa
setiap individu itu dibekali benih-benih kewiraswastaan.
Benih-benih itu perlu dibina dan dikembangkan dengan memu-
Puk benih Jiwa  wiraswasta. Suparman Sumahamiddada
(1980:105) menyatakan bahwa pendidikan kewiraawaata&n akan
sangat bermanfaat dan sangat diperlukan sejak kanak kanak
sampal dewasa. Menurutnya, kewiraswaastaan dapat dibentuk,

ditempa, asal pada alamat dan wadah yang tepat. Menurut
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Barli Halim (Ranidar Darwis 1993:46) sampai tingkat ter-
tentu kewiraswastaan dapat dididikkan dan dikembangkan.
Ronnie Lessem (1992:7) Juga menyatakan bahwa kemampuan
wirausaha dapat dikembangkan.

Menurut NAA (dalam studi rendahuluan Sa- dun Akbar
1885:87-70) untuk menjadi georang wiraswastawan, seseorang_
harus mendapatkan feeder (penghubung atau pembantu) yakni
orang, sarana dan prasarana, ataupun situasi yanzi memung-
kinkan seseorang dapat masuk dalam euatu lingkungan
bisnis. Sebab lingkungan bisnis inilah yang akan membeaar—
kan dan mematangkan pribadil wiraswasta. Pernyataan terse-
but rasanya seperti tidak bisa ditolak, karena ada suatu
bukti yang dapat kita amati bahwa salah satu penyebab ke-
berhasilan kelompok keturunan Tionghoa di bidang usaha
karena mereka sudah terlebih dahulu masuk dalam 1ingkungan
bisnis dan menguasai Jaringan-jeringan yang ada di dalam-
nya. Seperti dikemukakan oleh Rochiati Wiraatmadja (Mimbar
Pendidikan No.l1 tahun XII 1993:53-54) bahwa Belanda menda-
tangkan orang-orang cina untuk dipekerjakan sebagai kulil
pelabuhan atau buruh kasar di perkebunan dan pertambangan.

Akan tetapi karena kerajinan dan keuletan dalam 'bekerda,

'Hbakat dagang dan sclidarias kekeluargaannya dalam mengun-

pulkan modal, secara perlahan-lahan mereka bergerak di

bidang perdagangan. Patrbnase politik menempatkan mereka
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sebagal pedagang eceran dan pedagang antara, kemudian
sebagai penarik pajak. Para pengusaha Cina lebih baik
dalam persaingan ekonomi dibandingkan dengan pengusaha
pribumi, karena mereka sudah lama memiliki struktur orga-
nisasi dan Jaringan yang luas.

Kepemilikan struktur oganisasi dan Jjaringan vang luas
itu memungkinkan masyarakatnya (keturunan Tlonghoa) berada
dalam suatu situasi yang kondusif, yéng mengérahkanya
“berkembang menjadi wiraswastawan. Mereka begitu mudah
menemukan feeder atay penghubung (meminJjam istilahnya NAA)
vang memungkinkanya masuk dalam suatu situasi (lingkungan)
bisnis.

Persocalannya adalah bagaimana Jika sebagian besar
g€enerasi penerus kita kurang mampu masuk ke dalam suatu
- 8ltuasi yang memungkinkan tumbuhnya pribadi wiraswasta
1tu? jawabnys adealah bahwa situasi 1itu perlu diupayakan

keberadaanya. Upaya yang dapat dilakukan adalah menata

~s8ituasi pendidikan vang kondusif untuk berkembangnya pri-

badi wiraswasta.

Sekaltan dengan usia balita (khususnya 3-5 tahun)
anak berada pada tingkat perkembangan vang sangat menentu-
kan masa perkembangan berlkutnya, pendidikan baginya meru-
rakan pendidikan yang pertama dan utama, maka Penataan

situasl pendidikan nilai kewiraswastaan selayaknye dilaku-
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kan diusia tersebut, sesuai dengan karakteristik tingkat

perkembangannya.

Persoalan lain yang segera muncul adalah pribadi

wiraswasta yang seperti Pa yang dikembangkan? karena
begitu banyak para wilraswastawan (wiraswasta disini dalam
arti profesi/pekerjaan) yang prilakunya kurang terpuli
(misalnya persainsenlyang tidak sehat, manipulasi, penipu-
an, menjilat) yang justru skan menciptakan kehancuran masa
depan bangsa. Tentu saja buken tipe wiraswasta ygng seper-
t1i itu yang ingin dikembangkan, melainkan pribadl wipa-
swasta vang dilandasi iman dan taqwa, atau yaﬁg sesuali
dengan falsafah bangsa (Pancasila ); karena dengan demiki-
an sekaligus akan menJjawab persoalan “"adanya kesenjangan
antara tuntutan pribadi wiraswasta secara ideal dengan
banyaknya prilaku wiraswastawan yang kurang terpuji”.

Jika pendidikan anak pada usia dinj (balita) dalam
lingkungan keluarga merupakan rendidikan yang pertama dan
utama dan melandasi pendidikan berikutnya, memberi kontri-
buel yang begitu penting dalam pengembangan pribadi anak,
serta perlunya feeder (penghubung yang berupa situasi pen-
didikan) yang kondusif untuk berkembangnya pribadi wira-
swasta (secara idegl), maka kita akan segera qihadapkan
pada inti perscalan (dalam penelitian ini) yakni - "situasi

pendidikan nilai kewiraeswastaan yang sepertl apa yvang di-
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upayakan untuk_mengembangkan pribadl wiraswasta bagi anak
usla dinl (balita)?, di sisi lain belum ditemukan acuan
(model) untuk itu. Untuk menjawab inti persocalan ini maka
upaya keluarga NAA delam mendidik anaknya vang masih
balita dengan pendidikan kewiraswastaan sejak dini pérlu
ditelitl sebagal upaya mencari (menemukan) model.

NAA (seorang pendidik, aktivis KADIN, HIPMI, danIAMA,
serta pengusaha muda yang relatif sukses) ini begitu yakin
bahwa pribadi wiraswasta dapat dikembangkan melalui pendi-
dikan kewiraswastaan bagi anak sejak usia dini (balita),
sesuali dengan tingkat perkembanganya. Cara yang dilakukan
adalah (hasil studi pendahuluan Sa“dun Akbar 1994) dengan
menata situasi pendidikan) vang memungkinkan terbinanya
kepribadian wiraswasta.

Upaya yang dilakukan cleh keluarga NAA .di atas meru-
pakan fenomena yang amat menarik untuk diteliti karena
pendidikan nilai kewiraswastaan di samping sesuai dengan
hadist Rosululloh S.A.W, juga merupakan pendidikan umum,
sebagai kasus pendidikan (yang dilakukan penuh kesadaran)
bagi anak balita (3-5 tahun) merupakan kasus langka.

sSetidak-tidaknya ada tiga buah hadist yang menyatakan
pentingnya hidup berwiraswasta: (1) “sungguh Allah menyu-—
kal orang mukmin yang berketerampilan”, (2) "bukan orang

vang terbaik diantara kamu itu yang meninggalkan dunianya
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untuk akheratnya stau akheratnya untuk dunlanya’ sehingga
memperoleh kedua-duanya, karena dunia 1tu penyampai ke
akherat (HR.Ibnu Asakir)”, (3) "tidaklah sama sekall di-
antara kamu memakan makanan yang lebih baik darl ia mema-
kan hasil kerja tanganya sendiri: dan sungguh Nabi Daud
AS. makan dari hasil kerja tanganya sendiri (HR.Bukhari,
M. Thalib, tt:74-79),

Pendidikgn nilai kewiraswaqtaan {secara esenslial)
merupakan pendidikean umum. Pribadi wiraswasta yakni priba-
di yang'mempuhyai c¢ilri-ciri: kreatif, berani mengambil
resiko, inovatif, 1nventif,_ komunikatif, mandiri, ulet,
disiplin, pskerja keras, meﬁfunyai dorongan prestasi ting-
g1, berorientasi ke masa depan, serta dilandasi oleh sema-
ngat iman dan tagwa; merupakan karakteristikx ‘kualitas
prilaku yang sesuai dengan tujuan pendidikan umun.

Jamari (Faridah 1982:19) memandang rendidikan umum
sebagal pendidikan yang bertujuan membentuk good ecitizen
(warga negara vang baik) yang mempunyai kepribadisn sesuat
dengan falsafah bangsanya. Pehdidikan umum kata M.Nu’'man
Sumantri (Faridah 1992: 232-238) menitikberatkan pada
academic development dan good citizen. Warga negara yang
baik bukan sala ointa tanah air tetapl juga harus mempu-
nyal wawaasan yang lu?‘?L 3kti£ %?n ikut m?mecahkan

masaleh-masalah pembangunan, mempunyai international
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understanding sehingga mampu ikut memecahkan masalah-
masalah baik dalam lingkungan kecil maupun yang lebih
luas. General education adalah “an integratsed organized
underat&nd!ng of the great areas bf’study 1ife and reality
which have become necessary for us 1f we are to function
in our kind of revolutionary the world". General education
tidak menginginkan manusia tampil seperti robot » dan
berupaya memanusiawilkan manuseia.

Jika dilihat dari slfatnyva, maka rendidikan umum
adalah umum bagi semua peserta didik, berkenaan dengan
kepribadian secara keseluruhan (S.Nasution dalam Faridah
:18), pendidikan umum merupakan program pendidikan yang
diarahkan untuk membentuk manusia utuh menyeluruh yang
meliputi manusia yang masih belia sampali manusia vang
sudah tua, berlaku umum bagl siapa saja dan di mana saja
secara Iinformal, nonformal, dan formal (Nursid Sumaatma-
dja, Catatan Kuliah 1993).

Karakteristik pribadi wiraswasta (seperti dikemuksakan
di atas) Jika dikaitkan dengan pendidikan umum seperti
vang dikemukakan para shli tersebut, maka: (1) ada dalam
kawasan good citizen (vang dikemukakan Djamari dan
M.Nu’man Somantri), (2) menungkinkan anak dapat hidup
layak dan baik, mampu m$megghkan masalah-masalah pem-

bangunan, tidsk seperti robot, cukup memberi landasan
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academic development (sepertli yang dikemukakan M.Nu’man
Somantri), (3) ciri-ciri kepribadian wiraswasta I{tu perlu
dimiliki oleh siapa saja, .berkenaan dengan kepribadian
utuh, dapat diberikan bagl anak balita (belis) sampai
orang tua, dan dapat diupayakan baik melalui pendidikan
informal, nonformal, maupun formal (seperti yang dikemuka-
kan 5 Nasution dan Nursig Sumaatmadia). Bahkan karaktaris-
tik pribadi wiraswasta vang dimaksud Juga sesual dengan
tujuan pendidikan nasional yang mengisyaratkan perlunya
pendidikan kewiraswastaan, hal ini tersirat pada suratan
sbb: “Pendidikan Nasional bertuduén mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia seutuhnya, yaltu manusia
yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa,
berbudi pekeprti lubur, memil]iki pengetahuan dsn ketrampl-
lan, kesejahteraan Jasmanl dan rohani, kepribadian yang
mantap dan mandiri, serts rasa tanggung Jawab kemasyaraka-
tan dan kebangsaan” (UU RI No.2 Th.1989 ps.4).

Tantangan globalisasi dan keterbukaan di  bidang .
ekonomi semakin menyadarkan kita akan rentingnya pendidi-
kan wireswasta sejak usia dini, sebagai upaya menyiapkan
sumber daya manusia untuk menghadapi tuntutan globalisasi.
Kemampuan tampil secara unggul (seperti yang dikemukakan
Santoso §. Hamodjoyo dalam Mimbar Pendidikan No.4 tahun IX

Degember 1990) yakni kemampuan dengan kuvalifikasi : memi-
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liki kemausan dan kemampuan untuk mencapai kesempurnaan
(excellence), semangat berjuang dan bersaing secara spor-
tif, piawsl dalam kolaborasi, kooptasi dan pelayanan, per-
caya dirl, kemandirian, kretitifites, dan inovasi. Kuali-
fikasi yang dikemukakan Santoso §. Hamidjoyo 1tu tidak lain
adalah ciri —ciri pribadi wiraswasta.

Agar penyebaran dan pengembangannya menjadi cepat,
maka mulai perlu difikirkan suatu upaya untuk menjadikan
pendidikan nilai kewiraswastaan gebagal pendidikan umum
baik dalam pendidikan informal (dalam keluarga), non
formal maupun formal.

Dengan latar belakang masalah seperti di atas, meka
renelitian yang berjudul "Penataan Situasi Pendidikan
N1lal Kewlraswastaan Bagl Anak Balita / Studi Kasus Pendi-
dikan Anak Dalam Keluarga NAA Yogyskarta” ini perlu dila-
kukan sebagal upaya untuk mencari (menemukan) model
penataan situasi pendidikan nilai kewiraswastaan bagi anak
balita. Dengan ditemukannya "model" ini diharapkan dapat
menjadi acuan untuk mengembangkan pendidikan kewiraawasta-

an bagi anak sedak usia dini. Berbagai makns esenslal yang

‘ditemukan dalam penelitian ini juga diharapkan dapat mem-

berikan sumbangan remikiran ke arah rengembangan pendidi-
kan nilai kewiraswaataan'dalam rendidikan formal sebagai

pendidikan umum, khususnya dalam program MKDU di Perguruan
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Tinggi.

B. FOKUS MASALAH

Mengacu pada latar belakang masalah di atas, maka
yang menjadl pokok pérmasalahan dalam penelitian ini
adalah "adanya kesenjangan antaras tutuntutan pensembangun
pPribadi wirasswasta melalul pendidikan dengan belum adanya
model penataan situasi pendidikan nilsd kewlraswastaan
(yang memadal) baik dilihat dari substansi maupun sgtrate-
&inya". Sedangkan "seperti apa benataan situasi pendidikan
nilai kewilraswastaan bagi anak balita (3-4 tahun) yang di-
lakukan oleh keluarga NAA di Yogyakarta" merupakan fokus
penelitian ini. Untuk dapat memberikan suatu; gambaran
vang lebih Jelas tentang fokus tersebut inl, maka tidak
akan terlepas begitu saja dari komponen~komponen :pandidi—
kan yang ada. Komponen - komponen tersebut diduga akan

mempengaruhil situasi pendidikannya secara utuh.

C. PERTANYAAN PENELITIAN

Fokus masalah di atas akan dikembangkan dalam bentuk
pertanyaan penelitian sbb:
1. Seperti apa implikasi tujuan pendidikan nilai kewira-

swastaan terhadap bPenataan situasi rendidikanya?
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2. Seperti apa impliikasi faktor terdidik terhadap penataan
situas!l pendidikan nilaig kewiraswastaan?

3. Seperti apa implikasi faktor pendidik terhadap situasi
pendidikan nilai kewiraswastaan?

4. Penataan situasi (fisik, sosial, psikologia) vang
sepertil apa yang dilakukan oleh keluarga NAA  di dalam
pendidikan Nilai Kewiraswastaan?

5. Prilaku apa yang nampak pada terdidik vang dididik

dengan rendidikan nilai kewlraswastaan pada usia

balita?

D. TUJUAN PENELITIAN
Secara umum penelitian ini bhertujuan untuk mencari
(menemukan) model pPenataan situasi pendidikan nilai ke-
wiraswastaan bagi anak balita yang dilakukan olehikeluarga
NAA di Yogyakarta.
| Sedangkan secara khusus penelitian ini berupaya untuk
memperoleh gambaran tentang:
1. Implikasi tujuan pendidikan nilai kewiraswastaan dengan
prenataan aituasi.pendidikanya
2. Implikasi faktor terdidik terhadap penataan situasi pen-
didikanya.
3. Implikasel faktor pendidik terhadap penataan 8ituasl pen-
didikanya.
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4. Penataan situasi (phisik, sosial, pPsikologis) Yang di-

lakukan keluarga NAA di Yogyakarta.

S. Perilaku terdidik yang nampak sesuai dengan tingkat

perkembanganya.

E. RUANG LINGKUF PENELITI AN

Penelitian vyang terfokus pads penatasn situasi ren-

didikan nilail kewiraswastaan bagi anak 3-5 tahun ini mem-

punyal ruang lingkup sbh:

1. Komponen Tujuan Pendidikan.

a.

Dimensi-dimensi aPa yang ada pada tujuan pendidikan

nilai kewiraswastaan.

Landasan-landasan 4pPa yang mendasari Perumusan

tujuan tersebut.

Kaitan (implikasi) tujuan dengan penataan situasi

pendidikan nilat kewiraswastaan,

2. Komponen Terdidik (karakteristik terdidik).

a.

Badannya: bagimana renampilanya, gerak-geriknya,
vang teramati maupun terhavati.

Dunianya: bagaimana kebiasaan dan seleranya, alam

fikirannya.

. Historisitasnya: bagaimana sejarah hidupnya sejak

dalam kandungan hingga menjelang umur 5 tahun.

Komunikasinya: bagaimana komunikasinya dengan Ibu
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Bapaknya, dengan teman Bepermainannya.

e. Bagaimans badan, dunia, historisitaa; dan  komuni-
kasinya tersebut berimplikaei pada situasijpendidikan
nilai kewiraswastaan.

Komponen Pendidik/Orang ﬁua

a, Badanya: Postur tubuhnya, zerak-goriknya, balk yang
teramati maupun vang terhayati.

b. Dunianya: basaimana filsafat hidupnya, pan&angannya
tentang Pendidikan kewiraawaataan, kebiasaan dan
seleranya,

c. Historisitasnya: bagaimana sejarah maga “lalunya,
bagimana implikasi sejarah masa lalunya terhadap
cita- citanya bagl pendidikan anaknya .

d. Komunikasinya: bagaimgna komunikasinya » dengan
koleganya, dengan terdidik (anaknya).

e. Bagaimana implikasi badan, dunia, historisitas dan
komunikasi pendidik (orang tua) terhadap Penataan
sltuasi pendidikan nilai kewiraswastaan bagi anaknya
yang masih berumyr 3-5 tahun.

Komponen Situasi Pendidikan (penataan phisik, soslal

dan pPaikologis).

a. Penataan phisik: bagaimsna tata ruangnya, "penataan
perabotanya, jenis msinan anaknya .

b. Penataan sosisl: pola Pertemuan antara Ayah-Ibu-
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Anak, pola hubungan antara Ayah-Tbu-Anak.

c. Penataan paikologis* bagaimana alat pendidikannya
(isi materi pendidikan, metode, media, carai memberi
penghargaan dan hukuman} yang mengarahkannya pada

suatu iklim yang secara  psikologis berimplikasi-
prada aktifitas belajar anak,

d. Bagimana,ihﬁiikasi peh&tdéﬁﬂgituaai (phieik;"sosiai:
peikologis) tersebut terhadap situasi pendidikan
nilal kewiraswastaan secara utuh.

5. Komponen Perilaku Terdidik.

&. Perilsku apa yang nampak pada terdidik yang dididik
dengan pendidikan nilai kewiraswastaan sejak usia
dini (balitai.

b. Perilaku kewiraswastaan yang mana yang menjadi bagi-
an hidup terdidik dalam kaiten dan keaasuaiannya de-
ngan tingkat perkembanganya.

Data yang terhimpun berdasarkan kelima komponen di
atas ditampilkan secara diskriptif analitis, kemudian di--
rangkal dalam bentuk model pendidikan nilai kewiraswastaan
bagi anak usia balita. Analisis dilakukan dengan analieis
predagogis, dikaitkan dengan esensi pendidikan umum, tugas-—

tugas perkembangan anak.

F. MANFAAT PENELITIAN
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Penelitian yang berupaya mencari {menemukan ' ) model
pPenataan situasi pendidikan nilai kewiraswastaan bagl anak
usia balita ini, akan memberikan manfaat, baik manfaat
teoritis maupun praktis.

Hasil penelitian 1ini akan memberikan sumbangan
pemikiran yang bersifat teoritis tentang pendidikén nilai
kewlraswastaan bagi anak balita, memperkaya khasansah
rengetahuan dibidang pendidikan; berbagali makna esensial
pendidikan nilai kewiraswastaan dari temuan penelitian ini
Juga diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengem-
bangan pendidikan umum, khususnya pengembangan program
MKDU ., ‘ ‘

Adepun manfaat praktis vang diharapkan dari hasil
pPenelitlan ini, dengan model pendidikan nilai kewiraswas-
taan vang ditemukan dapat digunakan sebagal acuan dalam
praktek penataan situasi pendidikan nilal kewiraswastaan
bagi anak balita, terutama dalam pendlidikan keluarags.
Temuan penelitian ini diharapkan pula dapat memberikan
inspirasi ke arah dikembangkannya pendidikan nilai kewira-
swastean sebagal pendidikan umum ke dalam praktek pendi-

dikan, baik pada pendidikan informal, nonformal, maupun

formal.
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G. DEFINISI OPERASI ONAL
Untuk memperjelas dan mempertegas arah penelitian

ini, berikut ini dikemukakan definisi operasional (batasan
istilah) yang dipergunakan dalam penelitian 1ni sebagai
berikuf:
1., Nilai

Nilai adalsh sesuatu yang dianggap bernilai atau ber-
harga, baik menurut standard logika, estetlka, etika,
agama maupun hukum. Nilat dirumuskan sebagai harga, makna,
isi pesan, semangat atsu Jiwa, atau fungsi, reran, keguna-~
an yang tersurat dalam berbagai standard di atas.. (Seperti
vang dikemukakan A.Kosasih Djahiri 1992:2).

2. Wiraswasta

berdikari.
3. Nillal Kewiraswastsan

Adalah nilai-nilat yang menjiwai atau memberi . semangat
keberanian berusahs, dengan kekuatan sendiri, dan menga-
rahkan pada suatu kecenderungan untuk depat mampu hidup
berdikari.Yang termasuk nilai-nilai kewiraswastaaﬁ adalah
nilaji-nilai: semangat iman dan tagwa, dorongan berprestasi
vang tinggi, kreatifitas, keberanian mengambil rasiko,

gemangat bekerja keras, semangat inovasi, semangat
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S

invensi, kejujuran, tanggung jawab, keuletan, kedisiplin~
an, dan kemandirian.(selaras dengan pandangan: Soeparman,
John J.Kao, Wasti Sumato, dan Geofrey Merdith).
4. Kepribadian Wiraswasta

Adalah suatu kepribadian (kualitas prilaku) dengan
c¢iri-ciri: iman dan taqwa, berprestasi, kreatif, berani
mengambil resiko, bekerja keras, 1inovatif, inventif,
Jujur, tanggung jawab, ulet, disiplin, dan mandiri.
S. Anak Balita

Balita adalah kependekan dari bawah 1lima tahun. Anak
balita adalah anak vang berumur di bawah lima tahun,  atau
antara satu sampai lima tahun. Pada penelitian ini vang
dimaksud balita adalah anak yang berumur 3-5 tahun.
6. Pendidikan Nilai Kewiraswastaan Bagi Anak Balita

Adalah upaya madar yang dilakukan oleh orang dewasa
dalam membina (mengenalkan, menumbuhkan, memupuk, mengem-
bangkan): semangat iman dan tagqwa, dorongan berprestasi
vang tinggi, kreatifitas, keberanian mengambil resiko,
kemampuan inovasi, kemampuan invenei,kejujuran, disiplin
tanggung Jawab, keuletan dan kemandirian, bagl anak yvang
berusia antars 3-5 tahun dengan tujuan pada suaﬁu waktu
tertentu anak tersebut diharapkan memiliki keﬁribadian
wiraswdsta.

7. Penataan Situasi FPendidikan Nilai Kewiraswastaan Bagl
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Anak Balita
Adalah cara menata (menyusun, mengatur, mengupayakan)
berbagal komponen pendidikan sedemikian rupa sehingga ter-
cipta suatu situasi (phisik, sosial, psikologis) yang me-
mungkinkan terjadl proses belajar tentang nilai-nilai ke-

wlraswasgtaan bagi'anak yang berusia antsra aatu sampai

dengan lima tahun.
8. Keluarga NAA

Adalah keluargs NAA yang beralamat di J1.Sonokeling

no.3 Yogyakarta.

H. KETERBATASAN PENELITIAN

Penelitian inl lebih menekankan pada ‘proses”penata-
an situasi pendidikan nilai kewiraswastasn vang dilakukan
oleh subyek penelitian, dan bukan pade “hasil” tentang

perilaku wiraswasta terdidik vang dididik dengan pendidikan

nilai kewiraaswastaan.





